BK SMA Negeri 12 Sleman
SATUAN LAYANAN

BIMBINGAN DAN KONSELING
(Konseling Perorangan)

	Sekolah
	SMA Negeri 12 Sleman

	Semester/Tahun
	II/2009-2010

	Hari, tanggal
	Selasa, 19 Januari 2010

	Guru Pembimbing
	Drs. Sudaryono


A. Konteks Permasalahan

Analisis hasil belajar (aspek kognisi) siswa klas XI IPS-1 Sem-1 2009-2010 menunjukkan :

1. Sepuluh orang siswa berprestasi menonjol, di atas KKM, lebih baik dari rata-rata klas.

2. Dua orang siswa, yaitu “Im” dan “Fn” ada pada ranking I dan II. “Im” menonjol pada Mapel Bahasa Inggris (90/KKM 70) dan Matematika (80/KKM 65), dan “Fn” menonjol pada Mapel Bahasa Inggris (90/KKM 70).
3. Tiga puluh orang siswa berprestasi rata-rata, tuntas dan berada di atas KKM yang ditetapkan.

4. Satu orang siswa, yaitu “IP” berprestasi rendah, tidak ada nilai yang berada di atas KKM, ada dua nilai sikap berpredikat C, dan sebelum perbaikan nilai, ada 2 nilai  berada di bawah KKM, yaitu ekonomi (60/KKM 70), dan matematika (60/KKM 65).
Dilihat dari hasil tes kecerdasan yang dilakukan pada pertengahan semester 2 kelas X, skor I.Q bagi  IP adalah 108, normal, baik dan bisa berkembang.
B. Rencana layanan
Secara umum ada tiga layanan yang direncakan, yaitu:

1. Dua orang siswa berprestasi menonjol direncanakan memperoleh layanan konseling pengembangan dan konsultasi dengan orangtua/wali  untuk pengembangan dan pemberdayannya.

2. Satu orang siswa yang bermasalahan dengan hasil belajarnya rendah (IP) direncanakan memperoleh layanan konseling perorangan dan ditindaklanjuti pertemuan konsultasi dengan orangtua/wali siswa untuk perbaikan dan pengentasannya.

3. Secara klasikal (untuk seluruh siswa), klas XI IPS-1 direncanakan memperoleh layanan bimbingan klasikal dengan topik Anugerah Otak dan Pemberdayannya.
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LAYANAN KONSELING “I.P”
	A.
	Bidang bimbingan
	Pribadi

	B.
	Jenis Layanan
	Konseling Perorangan

	C.
	Fungsi layanan 
	Pengentasan

	D.
	Hasil yang diharapkan
	· Subjek memahami akar permasalahan (main problem) dirinya.

· Subjek terdorong untuk berdaya mengentaskan diri.

	E.
	Subjek layanan
	IP

	F.
	Data Diri 
	

	
	Nama
	IP 

	
	Jenis kelamin
	Pria

	
	Tempat & tgl lahir
	 Sleman, 20 Februari 1993

	
	Agama
	Islam

	
	SMP asal
	SMP Negeri 12 Ngaglik

	
	I.Q
	108

	
	AUM PTDSL/UMUM
	-

	
	Gejala Stres
	C, potensial ke arah school stess 

	
	Alamat 
	Durenan, Triharjo, Sleman, Sleman

	
	Jarak rumah 
	4 Km

	
	Pekerjaan orangtua
	Ayah = wiraswasta di Pasar Renjodani, Ibu = PNS Guru SD

	
	Status ekonomi 
	Baik

	
	Jumlah saudara
	2, semua pria, IP anak ke-3.

	G.
	Data Aktivitas Belajar
	

	
	Kehadiran
	Klas XI Sem-1, 94%, absensi 6% di antaranya tanpa keterangan.

	
	Keterlambatan
	Agak sering, terutama hari Senin 

	
	Penampilan umum
	Pakaian seragam kurang rapi tetapi wajar, kendaraan Yamaha MX knalpot diganti.

	
	Dalam kelas

· IP duduk pada kursi baris ke-2 dari belakang, ujung kiri, bersama dengan Fendy Atmoko.

· Guru ekonomi mencatat, IP beberapa kali berusaha membolos dengan alasan ijin ke belakang dan 3 kali terlambat masuk (yaitu  pada pergantian jam yang bersangkutan  keluar dan telambat masuk), beberapa kali memperlihatkan sikap yang kurang hormat terhadap guru.

· Guru agama dan wali kelas mencatat 3 kali pengajian bulanan klas, tidak hadir.

· Wali kelas mencatat, secara umum IP memperlihatkan perilaku belajar yang kurang menggembirakan.

	H.
	Layanan Bk yang pernah diterima

· Sem-1 klas X, kunjungan rumah oleh Wali Klas dan BK, karena 4 kali tidak hadir tanpa keterangan berturut-turut.
· Sem-2 klas X, konseling kelompok karena yang bersangkutan terduga terlibat kasus corat-coret di sekolah lain, setelah sebelumnya para orangtua mereka bertemu dengan Wks Kesiswaan dan BK. 
· Sem-2 klas X, orang tua dipanggil ke sekolah karena 3 bulan lebih terlambat membayar SPP.
· Sem-1 klas XI:
Tanggal 03-08-09 pembinaan oleh wali kelas.

Tanggal 07-09-09 pembinaan oleh guru agama, BK dan Wks Kesiswaa karena diketahui merokok bersama beberapa kawan dalam kegiatan Pesantren Ramadlan.

Tanggal 14-11-09 konseling perorangan atas inisiatif sendiri karena mengeluh seringkali kepalanya terasa pening dan sakit. 

Selama Sem-1 setiap minggu memperoleh layanan BK klasikal 1 jam pelajaran.

	I.
	Diagnosis

IP anak potensial, sehat, ekonomi keluarga baik dan mendukung, problemnya ialah:

· komitmen diri anak itu rendah, dan

· mungkin situasi dan kondisi social-psikologis rumah tangga kurang mendukung, karena hasil tes gejala stress menunjuk kecenderungan ke arah adanya stres ringan pada IP.

· Beberapa perilaku yang tampak seperti penggantian knalpot, “membolos” dan sejenisnya dapat diduga sebagai salah satu bentuk kompensasi IP. 

	J.
	Layanan kini
	Konseling perorangan

	
	Pendekatan
	Psiko-pedagogis

	
	Teknik
	Rational emotive dan digerakkan ke arah eclective (non-directive) counseling.

	
	Fokus layanan
	Kemandirian Konseli dalam memahami, mensikapi dan mengentaskan diri dari masalah.

	
	Asumsi
	Konseli bermasalah dengan dirinya sendiri karena setting berpikir anak itu  rancu dengan status emosionalnya. 
Maka inti layanan kini adalah mengurai (ngudhari) keruwetan setting berpikir anak itu dan secara pelahan di bawa ke arah non-directive counseling agar anak itu faham dan kemudian tumbuh rasa tanggungjawab dan komitmennya untuk mentas dari masalahnya.

	K.
	Tatalaksana konseling

Pra-konseling

1. Konseli merespon sapaan dan ajakan (undangan) untuk masuk ke sesi layanan (bersahabat).

2. Konseli bersama konselor mensepakatan hari, tanggal dan waktu layanan (bersahabat).
3. Tempat : ruang konseling dengan tempat duduk yang bisa dirancang berhadapan atau sejajar menyamping sesuai kebutuhan.
Konseling

Hari, tanggal : Selasa, 19 Januari 2010

Pendahuluan

Membangun ruang penerimaan, iklim dan komunikasi psikologis yang nyaman bagi Konseli (attending), baik verbal maupun non-verbal, antara lain dengan:
1. Konseli merespon senyum dan anggukan konselor., 
2. Konseli merespon dengan bersahabat kontak mata dan isyarat proksemik genuine dari koselor,

3. Konseli menjawab sapaan: selamat, pagi!, sehat? …. Senang sekali saya bertemu hari ini… dan sejenisnya.
4. Membangun postur-posisi duduk yang sesuai – dalam hal ini dengan posisi duduk sejajar menyamping karena akan mengawali konseling dengan setengah directive dan kemudian menuju non-directive.
5. Memastikan bahwa konseli telah siap -- minimal secara psiko-emosional untuk proses konseling yang sebenarnya.
6. Berdoa memohon agar dianugerahi kemudahan dan pencerahan (religius).
 Inti
Skenario umum:
1. Konselor mengawali sesi rational-emotive counseling dengan pelahan men-dunung-kan (menjelaskan) secara empatik problematic Konseli – menurut persepsi konselor. Dan bahwa Allah Maha Pengasih, kita meyakininya dalam setiap kesulitan ada pemecahannya, dan Allah akan menolong setiap hamba-Nya keluar dari kesulitannya.
2. Konseli (biasanya) terpancing untuk mengiyakan dan/atau membantah. 

3. Konseli didorong untuk selanjutnya  mengungkapkan (mengeksplorasi) diri – menurut persepsi dirinya, termasuk keluhan, kecemasan, kemarahan, kegalauan dan biasanya juga protes-protes  dan sebagainya.
4. Konselor acceptance, mendengar dan mendengar. Dengan bahasa tubuh, mimik,  kontak mata yang terjaga dan sesekali mengiyakan, mentapkan dan mengkirmasi. 
Instrumen bahasa tubuh seperti: mengerut, membelalak, lebih mendekat, tersenyum dan sebagainya dipergunakan untuk tetap menjaga iklim psiko-pedagogis yang terbangun.
5. Konseli bergerak-gerak, biasanya secara fisikal terdorong untuk mengekspresikan diri apa adanya (jujur).
 Apalagi jika ada mechanisme defence konseli bisa menghentak, mengeluh  atau bahkan menangis, 
6. Jika terjadi konseli macet, maka konselor membantu dengan pancingan-pancingan dan meluruskan kembali memori serta membantu membahasakan ungkapan-ungkapannya. 
Ya sebentar kita beristirahat, tarik nafas panjang ... astaghfirullah x3 ... (religius)
7. Jika secara mental, emosional dan intelektual Konseli dipandang siap, konselor segera “menghibur”, memantapkan, memotivasi dan mendorong konseli untuk mencapai kemandirian, antara lain untuk: 

· Melek (paham dan menerima) adanya permasalahan pada  dirinya.
· Bisa memilah dan memilih sendiri main-problem atau inti permasalahannya. 
· Menemukan (kembali) harapan-harapan serta optimismenya untuk mencapai  kemajuan dalam belajarnya (menghargai prestasi).
· Menemukan dan merumuskan alternatif solusi untuk mentas dari permasalahan yang ada.
· Membebaskan diri dari keruwetan emosi yang mengganggu intektualitas dan motivasi belajarnya.
Jika suasana telah berkembang menjadi non-directive sepenuhnya, maka tugas konselor adalah mengiyakan, memantapkan, sedikit membantu konseli dalam membahasakan dirinya.
8. Puncak konseling adalah ketika konseli telah mencapai: pemahaman (understanding) atas diri dan problemnya, merasa nyaman (comfort) dengan pemahamannya itu dan ada rencana tindakan (action) untuk mentas dari masalahnya.

Penutup
1. Konseli menyimpulkan apa yang peroleh dalam  konseling ini dan konselor melakukan klarifikasi (clarification) dan penguatan-penguatan,  .

2. Konseli bersama konselor melakukan refleksi atas proses konseling dan perolehan-perolehannya.
3. Membuat komitmen untuk layanan-pengembangan selanjutnya, dan

4. Konseling diakhiri dengan bersyukur dan berdoa (religius).
5. Dengan salam dan dukungan psikologis konselor, konseli meninggalkan ruang konseling.

	L.
	Penilaian 

1. Penilaian segera (laiseg) dilakukan untuk melihat:
a. Keterlaksanaan program layanan.

b. Respon dan perolehan siswa, yaitu bagaimana minat siswa mengikuti layanan, antusiasme siswa atas isi materi layanan, kesungguhan., aktivitas siswa selama proses layanan.

2. Penilaian jangka pendek (laijapen) dilakukan dengan pengamatan perkembangan perilaku IP pasca layanan, dengan instrumen tersedia.

3. Sementara penilaian jangka panjang (laijapang) dilakukan berkala & bertahap dengan melihat: 
· rekaman frekweksi kejadian “menyimpang” dan/atau perilaku berprestasi (intsrumen berupa lembar catatan kejadian harian siswa , dan 
· hasil-hasil belajarnya (dokumen nilai guru mata pelajaran).

	M.
	Rencana tindak lanjut

1. Bekerjasama dengan sejawat: wali kelas dan guru mata pelajaran (khususnya mata pelajaran ekonomi dan matematik) untuk: 
· memberi penguatan isi materi  layanan, menerima dan memotivasi konseli mentas dari masalahnya.
· melakukan pengamatan penilaian perkembangan konseli pasca layanan.
2. Bertemu orangtua Konseli, untuk memperoleh pemahaman dan dukungan atas:

· permasalahan Konseli, dan

· usaha konseli mentas dari masalahnya.


	
	
	Sleman, 19 Januari 2010

	Kepala Sekolah,

Drs. Kamdani
NIP  19540503 198303 1 014
	
	Guru pembimbing,

Drs. Sudaryono
NIP  19651119 198903 1 004


Lampiran:

Penilaian Segera Layanan BK

(Laiseg)
	No,
	Aspek
	Nilai
	Keterangan

	
	
	1
	2
	3
	4
	

	1.
	Keterlaksanaan  layanan.
	
	
	
	
	

	2.
	Respon dan perolehan siswa
	
	
	
	
	

	
	a. Minat siswa mengikuti layanan.
	
	
	
	
	

	
	b. Antusiasme siswa atas isi materi layanan.
	
	
	
	
	

	
	c. Kesungguhan selama layanan
	
	
	
	
	

	
	d. Aktivitas siswa selama proses layanan
	
	
	
	
	

	Jumlah
	
	

	Rata-rata
	
	

	Catatan:Guru Pembimbing:




Sleman, ......................

Guru Pembimbing,

..................................................

NIP

Keterangan:
1=kurang, 
2=cukup, 
3=baik, 

4=sangat baik
Lembar Pengamatan 
Pasca Layanan Konseling
(Laijapen)

Subjek

: ...........................................

Hari, tanggal
: ...........................................

Mata Pelajaran
: ...........................................

Guru

: ...........................................

	No,
	Aspek
	Nilai
	Keterangan

	
	
	1
	2
	3
	4
	

	1.
	Kehadiran di kelas.
	
	
	
	
	

	2.
	Kerapian rambut dan pakaian.
	
	
	
	
	

	3.
	Keceriaan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
	
	
	
	
	

	4.
	Ketegakan postur dan sikap duduk dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
	
	
	
	
	

	5.
	Antusiasme dan kesungguhan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
	
	
	
	
	

	6.
	Respon (berupa celetukan, bertanya, atau menjawab pertanyaan guru) yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
	
	
	
	
	

	7.
	Aktivitas segera setelah usai proses pembelajaran mencerminkan adanya kompetensi yang diharapkan. 
	
	
	
	
	

	Jumlah
	
	

	Rata-rata
	
	

	Catatan:Guru Mata Pelajaran:




Sleman, ......................

Guru/Pengamat,

..................................................

NIP

Keterangan:

1=kurang, 
2=cukup, 
3=baik, 

4=sangat baik
7

